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 Pernahkah mendengar seseorang berkata bahwa dirinya merasa lebih 
baik setelah minum obat, padahal ternyata obat tersebut hanyalah tablet kosong 
tanpa kandungan zat aktif obat? Atau ada pasien yang merasa nyerinya 
berkurang setelah disuntik cairan  NaCl 0,9% (garam fisiologis)  karena ia yakin 
sedang menerima terapi yang ampuh? Fenomena tersebut dikenal sebagai efek 
placebo. 
 
 Bagi sebagian orang, placebo sering dianggap sebagai “tipuan” atau 
sekadar efek sugesti semata. Namun, dalam dunia medis modern, placebo 
merupakan fenomena biologis yang nyata dan telah banyak diteliti secara 
ilmiah. Menariknya, efek placebo menunjukkan bahwa keyakinan, harapan, dan 
persepsi seseorang ternyata dapat memengaruhi respons tubuh terhadap suatu 
terapi. 
 
“Benarkah Pikiran Bisa Membuat Tubuh Sakit?” 
 

 Jika pikiran negatif dapat memperburuk kondisi tubuh, maka muncul 
pertanyaan lain: apakah keyakinan positif juga dapat membantu tubuh 
merespons terapi dengan lebih baik? 
 
Apa Itu Efek Placebo? 
 

 Secara sederhana, placebo adalah suatu intervensi yang tampak seperti 
terapi medis, tetapi sebenarnya tidak memiliki zat aktif spesifik untuk mengobati 
penyakit tertentu. Contohnya: 
 tablet gula,  

 kapsul kosong,  

 suntikan saline,  

 atau prosedur palsu dalam penelitian.  

 

Sementara itu, efek placebo adalah perbaikan kondisi pasien yang terjadi 
karena pasien percaya bahwa dirinya sedang menerima terapi yang bermanfaat. 

 
Yang menarik, perbaikan tersebut bukan sekadar “perasaan”. Dalam 

banyak penelitian, efek placebo terbukti dapat memicu perubahan biologis nyata 
di dalam tubuh. Dalam buku You Are the Placebo, karya Joe Dispenza 
menjelaskan bahwa keyakinan dan ekspektasi seseorang dapat memengaruhi 
sistem saraf, hormon, hingga kondisi biologis tubuh. Meski beberapa 
pendekatan dalam buku tersebut masih menjadi perdebatan, konsep dasar 
bahwa pikiran dapat memengaruhi respons tubuh memang didukung oleh 
berbagai penelitian ilmiah modern.  

https://leskonfi.com/articles/benarkah-pikiran-bisa-membuat-tubuh-sakit


Efek placebo paling sering terlihat pada: 
 

 nyeri,  

 kecemasan,  

 depresi ringan,  

 insomnia,  

 dan beberapa gangguan fungsional tertentu.  

 Namun, placebo bukan berarti penyakitnya “tidak nyata”. Respons tubuh 
yang muncul benar-benar dapat terjadi melalui mekanisme biologis tertentu. 
 
Bagaimana Placebo Bekerja di Otak? 
 

 Selama bertahun-tahun, para peneliti mencoba memahami bagaimana 
keyakinan dapat memengaruhi tubuh. Saat seseorang percaya bahwa dirinya 
menerima pengobatan yang efektif, otak dapat melepaskan berbagai zat kimia 
yang memengaruhi fungsi tubuh. Beberapa zat tersebut antara lain: 
 
1. Dopamin, dopamin berkaitan dengan: 
 motivasi,  

 harapan,  

 dan sistem penghargaan di otak.  

 

Peningkatan dopamin dapat membuat seseorang merasa lebih baik atau lebih 
optimis terhadap kondisinya. 
 
2. Endorfin, endorfin dikenal sebagai “obat penghilang nyeri alami” tubuh. 
Pada beberapa penelitian, placebo terbukti dapat meningkatkan pelepasan 
endorfin sehingga persepsi nyeri berkurang. 
 
3. Serotonin, serotonin berkaitan dengan: 
 
 suasana hati,  

 kecemasan,  

 dan kesejahteraan emosional.  

 

Ekspektasi positif dapat memengaruhi sistem serotonin tertentu di otak. Karena 
itu, efek placebo bukan hanya urusan “pikiran”, tetapi juga melibatkan 
perubahan neurobiologis yang nyata. 
 
Mengapa Pasien Bisa Merasa Lebih Baik Karena “Yakin”? 
 

 Tubuh manusia sangat dipengaruhi oleh ekspektasi. Ketika pasien yakin 
bahwa terapi akan membantu: 



 kecemasan dapat menurun,  

 tubuh menjadi lebih rileks,  

 persepsi nyeri berubah,  

 dan respons stres dapat berkurang.  

Sebaliknya, ketika seseorang sangat takut atau pesimis terhadap terapi, tubuh 
justru dapat merespons secara negatif. Hal ini menunjukkan bahwa otak tidak 
hanya menerima informasi dari tubuh, tetapi juga membentuk cara tubuh 
merasakan sesuatu. 
 
 Fenomena tersebut nantinya juga berkaitan dengan kemampuan otak 
untuk berubah dan beradaptasi sepanjang hidup. 
 

Faktor yang Memengaruhi Efek Placebo 
 

 Efek placebo tidak muncul begitu saja. Ada banyak faktor yang 
memengaruhi besar kecilnya respons placebo pada seseorang. 
 
1. Keyakinan Pasien 
Semakin besar keyakinan seseorang terhadap terapi, semakin besar 
kemungkinan munculnya efek placebo. Karena itu, harapan dan ekspektasi 
memiliki peran penting dalam pengalaman pasien terhadap pengobatan. 
 
2. Komunikasi Dokter dan Apoteker 
Cara tenaga kesehatan berbicara dapat memengaruhi respons pasien. 
Penjelasan yang: 
 jelas,  

 menenangkan,  

 empatik,  

 dan optimis secara realistis, dapat meningkatkan kenyamanan pasien.  

Sebaliknya, komunikasi yang buruk dapat meningkatkan kecemasan dan 
memperburuk pengalaman terapi. Bagi profesi farmasi, hal ini sangat penting 
karena pelayanan kefarmasian modern tidak hanya berfokus pada obat, tetapi 
juga komunikasi terapeutik. 
 
3. Warna dan Bentuk Obat 
Menariknya, penelitian menunjukkan bahwa: 
 warna obat,  

 ukuran tablet,  

 bentuk kapsul, bahkan dapat memengaruhi persepsi pasien.  

Misalnya: 
 warna merah atau oranye sering diasosiasikan sebagai “lebih kuat”,  

 warna biru lebih menenangkan,  



 suntikan sering dianggap lebih ampuh dibanding tablet.  

 

4. Harga Obat 
 
Beberapa penelitian menemukan bahwa obat yang dianggap mahal sering 
dinilai “lebih efektif” oleh pasien dibanding obat murah, meskipun kandungannya 
sama. Ini menunjukkan bahwa persepsi dan ekspektasi dapat memengaruhi 
pengalaman pengobatan. 
 
5. Suasana Pelayanan Kesehatan 
Lingkungan rumah sakit atau klinik juga memengaruhi pengalaman pasien. 
Pelayanan yang: 
 ramah,  

 profesional,  

 dan membuat pasien merasa diperhatikan, dapat meningkatkan 
kenyamanan psikologis pasien.  

 

Efek Nocebo: Ketika Pikiran Negatif Membuat Tubuh Memburuk 
 

 Jika placebo berkaitan dengan ekspektasi positif, maka nocebo adalah 
kebalikannya. Efek nocebo terjadi ketika keyakinan negatif menyebabkan 
munculnya keluhan atau memperburuk kondisi tubuh. Contohnya: 
 pasien takut efek samping obat,  

 membaca hoaks kesehatan di media sosial,  

 lalu benar-benar mengalami keluhan tertentu.  

 

 Pada beberapa kasus, hanya dengan diberi tahu tentang kemungkinan 
efek samping, seseorang bisa mulai merasakan gejala yang sebenarnya dipicu 
oleh kecemasan dan ekspektasi negatif. Fenomena ini semakin relevan di era 
media sosial. Informasi kesehatan yang tidak akurat dapat: 
 meningkatkan kecemasan masyarakat,  

 membuat pasien takut terhadap terapi,  

 atau menurunkan kepatuhan pengobatan.  

 

Karena itu, literasi kesehatan menjadi sangat penting di era digital. 
 
 
Placebo dalam Dunia Farmasi dan Kedokteran 
 

 Dalam penelitian obat modern, placebo memiliki peran yang sangat 
penting. Saat suatu obat baru diuji, peneliti perlu memastikan bahwa manfaat 



obat memang benar berasal dari zat aktifnya, bukan hanya karena efek 
psikologis atau harapan pasien. Karena itu digunakan desain penelitian seperti: 

 randomized controlled trial,  

 double blind study,  

 dan kelompok placebo, terutama uji klinik fase II  

Pada penelitian tersebut: 

 sebagian peserta menerima obat asli,  

 sebagian menerima placebo,  

 dan peserta maupun peneliti biasanya tidak mengetahui siapa yang 
menerima apa.  Metode ini membantu memastikan efektivitas obat secara 
objektif. 

Bagi mahasiswa farmasi dan tenaga kesehatan, memahami placebo penting 
karena: 
 membantu memahami desain uji klinik,  

 meningkatkan kemampuan komunikasi dengan pasien,  

 dan memperlihatkan pentingnya faktor psikologis dalam terapi.  

 

Apakah Placebo Bisa Menggantikan Obat? 
 

Jawabannya: tidak. Placebo bukan pengganti terapi medis utama, terutama 
untuk penyakit serius seperti: 
 infeksi berat,  

 kanker,  

 diabetes,  

 hipertensi,  

 atau penyakit kronis lainnya.  

 Namun, efek placebo menunjukkan bahwa kondisi psikologis pasien dapat 
memengaruhi pengalaman dan respons terhadap terapi. Dengan kata lain: 
keyakinan tidak menggantikan obat, tetapi dapat membantu tubuh merespons 
terapi dengan lebih baik. Tubuh memang memiliki kemampuan adaptasi dan 
pemulihan tertentu, tetapi tetap ada batas biologis yang harus dipahami secara 
ilmiah. 
 

Etika Penggunaan Placebo 
 

 Penggunaan placebo dalam praktik klinik memiliki batas etika yang 
penting. Placebo tidak boleh digunakan untuk: 
 menipu pasien,  

 menggantikan terapi yang diperlukan,  

 atau membuat pasien meninggalkan pengobatan yang terbukti efektif.  



Namun demikian, tenaga kesehatan tetap dapat memanfaatkan prinsip 
komunikasi positif secara etis. 
Misalnya: 
 memberi penjelasan yang menenangkan,  

 membangun harapan realistis,  

 meningkatkan kepercayaan pasien,  

 dan menciptakan hubungan terapeutik yang baik.  

Pendekatan seperti ini dapat membantu meningkatkan kenyamanan dan 
kepatuhan pasien tanpa harus melakukan manipulasi. 
 
Penutup 
 

 Efek placebo menunjukkan bahwa tubuh manusia tidak hanya dipengaruhi 
oleh zat kimia obat, tetapi juga oleh harapan, keyakinan, dan pengalaman 
psikologis seseorang. Fenomena ini bukan sekadar “sugesti”, melainkan 
melibatkan perubahan biologis nyata di dalam otak dan tubuh. Namun, penting 
dipahami bahwa placebo bukanlah pengganti pengobatan medis. Keyakinan 
positif tidak dapat menggantikan antibiotik untuk infeksi berat atau insulin pada 
diabetes tipe 1. 
 
 Yang lebih penting adalah memahami bahwa kesehatan manusia bersifat 
kompleks. Obat, kondisi psikologis, hubungan terapeutik, dan lingkungan 
pelayanan kesehatan semuanya dapat memengaruhi hasil terapi. Pada 
akhirnya, efek placebo mengajarkan bahwa pendekatan kesehatan terbaik 
bukan hanya berfokus pada penyakit, tetapi juga pada manusia secara utuh. 
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